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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan Pre Eksperimen, perencanaan yang digunakan adalah One Grup Pre test dan Post test. 

B. Waktu dan Tempat dan Rancangan Penelitian 
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 januari 2020
3. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan Pre Eksperiment, perencanaan yang digunakan adalah One Group Pre Test dan Post Test. Seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian dikumpulkan dalam 1 ruangan lalu diberikan pre test, setelah pre test selesai lalu diberikan pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual setelah itu diberikan post test.




C. Subjek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah setiap subjek yang diteliti. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelompok Siswa yang sekolah di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung dengan jumlah 123 siswa kelas VIII (Delapan) dan VII (Tujuh). Kelas IX (Sembilan) tidak diikutsertakan karena difokuskan les untuk menghadapi ujian akhir.
2. Sampel 
Sampel akan diambil dari 4 kelas SMPN 41 Panjang Bandar Lampung dengan jumlah sampel ada 35 siswa. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rumus Slovin.

	n = N / (1 + ( 
	n = 123 / (1 + ( 
	n = 123 / (1 + ( 
n = 123 / (1 + 2.5)
n = 123 / 3.5
n = 35.142 85 7143 => 35
n = 35
Sampel diambil dengan membuat daftar anggota populasi secara acak antara 1 sampai dengan 123 siswa. Anggota sampel yang terkena sampel berdasarkan rumus sebagai berikut : 
	
	
	 3.5
	I = 3
	N (Jumlah Populasi)		= 123 siswa
	n (Sampel)			= 35 (Sampel yang digunakan)
	I (Interval)			= ?
Pada penelitian ini hasil intervalnya adalah 3,5 dan peneliti membulatkan menjadi 3. Maka anggota populasi yang terkena sampel adalah setiap siswa yang mempunyai nomor absen dengan kelipatan 3, yaitu 3, 6, 9, 12 dan seterusnya, sampai mencapai jumlah sampel sebanyak 35 siswa.
3. Sampling 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Cluster Random Sampling. Yaitu membagi populasi menjadi kelompok (dalam penelitian ini sudah terbagi menjadi 4 kelompok/kelas). Kemudian dipilih secara acak sebagai wakil dari kelompok/kelas, pengambilannya menurut absen dengan kelipatan 3, dengan jumlah wakil perkelas adalah 9, kecuali kelas terakhir hanya 8, sehingga jumlah sampel terkumpul adalah 35.

D. Definisi Oprasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi operasional
	Alat ukur
	Cara  ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Independen 

Pendidikan kesehatan
	adalah suatu kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebar/menyampaikan pesan, pada penelitian ini penyampaian informasi berupa ceramah sehingga peserta tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan
	Penyampaian pendidikan kesehatan
	-
	-
	-

	Dependen

Pengetahuan 
































	

merupakan hasil dari tahu,dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan,pendengaran, penciuman,rasa dan perabaan.Sebagian  besar pengetahuan  manusia diperoleh  melalui  mata dan telinga.Penyakit Menular Seksual (PMS) adalah penyakit yang ditularkan melalui hubungan seksual.Penyakit menular seksual ini akan lebih beresiko bila melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan baik melalui vagina, oral maupun anal.
	

Kuesioner




















	

Angket (responden mengisi sendiri kuesioner)


























	

Tingkat pengetahuan kategori baik jika nilainya >50%


Tingkat pengetahuan buruk jika nilainya ≤50%

(Budiman&Agus,2013)
	

Ordinal

































	Sikap remaja
	Tanggapan dan reaksi pendapat remaja di SMP yang nantinya akan diukur sebelum dan sesudah intervensi

	Kuesioner
	Angket (responden mengisi sendiri kuesioner)
	Sikap baik jika total skor 13 – 20

Sikap buruk jika total skor kurang dari 13
(Arikunto,2009)
	Ordinal



E. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Observasi
Observasi adalah suatu prosedur yang berencana, yang antara lain meliputi melihat, mendengar dan mencatat sejumlah taraf aktivitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. (Notoadmojo, 2012). Observasi ini dilakukan satu kali pada saat penelitian berlangsung dengan bertanya ataupun mrlihat langsung keadaan ditempat penelitian.

2. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dimana peneliti mendapatkan keterangan secara lisan dari sasaran penelitian (responden). Wawancaara dilakukan untuk memperoleh data primer dengan menggunakan kuesioner sebagai alat.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data. Dokumentasi yang dimaksud adalah melakukan pengumpulan data berdasarkan dokumen-dokumen yang ada, baik berupa laporan catatan, berkas atau bahan-bahan tertulis lainnya yang merupakan dokumen resmi yang relevan dalam penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data Saat Penelitian
Pada saat penelitian seluruh sampel yang berjumlah 35 siswa dikumpulkan dalam satu ruangan kelas, lalu seluruh sampel diberikan pre test setelah selesai hasil pre test dikumpulkan lagi lalu seluruh sampel diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan, setelah intervensi dilakukan seluruh sampel diberikan lagi post test. Setelah selesai maka akan didapatkan data jumlah nilai sebelum dan sesudah intervensi untuk diketahui apakah ada pengaruh atau tidak.
F. Instrumen Penelitian 
Alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual adalah data sekunder yang berupa kuesioner yang diberikan kepada siswa. Kuesioner adalah daftar pernyataan/pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, matang, dimana responden tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmodjo, 2012). 
Kuesioner tentang Penyakit Menular Seksual dalam penelitian ini terbentuk pernyataan dimana dalam pernyataan tersebut disediakan pilihan jawaban ”benar” atau ”salah” dan “sangat setuju (ss)”, “setuju (s)“,”tidak setuju (ts)”, “sangat tidak setuju (sts)” dan responden diminta untuk memilih salah satu jawaban tersebut. 
Tabel 3.2 Skoring pengetahuan
	Pengetahuan 

	Favourable
	Unfavourable

	Pertanyaan (+) jika benar bernilai 10
	jika salah bernilai 0

	Pertanyaan (-) jika benar bernilai 0
	jika salah bernilai 10

	Pertanyaan no 1,2,3,4,6,7,8,9,10
	Pertanyaan no 5



Tabel 3.3 Skoring sikap
	Sikap 

	Favourable
	Unfavourable

	Pernyataan (SS) bernilai 4
	Pernyataan (SS) bernilai 1

	Pernyataan (S) bernilai 3
	Pernyataan (S) bernilai 2

	Pernyataan (TS) bernilai 2
	Pernyataan (TS) bernilai 3

	Pernyataan (STS) bernilai 1
	Pernyataan (STS) bernilai 4

	Pertanyaan no 10
	Pertanyaan no 1,2,3,4,5,6,7,8,9



Untuk memudahkan dalam  menyusun instrumen, maka diperlukan kisi-kisi.
Berikut kisi-kisi dari instrumen dalam penelitian ini.



Tabel 3.4 kisi-kisi  instrumen penelitian pengetahuan
	Variabel
	Indikator
	No soal
	Jumlah soal

	Pengetahuan remaja tentang penyakit menular
	Pengertian   Penyakit
Menular Seksual
Etiologi
Cara penularan
Cara pencegahan
Gejala
	1,4

8,
2,3,5,7,
6,9,
10
	2

1
4
2
1

	Jumlah
	10



Tabel 3.5 kisi-kisi instrumen penelitian sikap
	Variabel
	Indikator
	No soal
	Jumlah soal

	Sikap remaja tentang penyakit menular seksual
	Sikap terhadap seks pranikah
Sikap terhadap alat kontrasepsi
Sikap terhadap pendidikan di sekolah tentang PMS
	1,2,3,4,5,6,7

8

9,10
	7

1

2

	Jumlah
	10



G. Uji Validitas dan Realibilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur (instrumen) tersebut valid. Valid artinya ketepatan mengukur, atau alat ukur tersebut tepat untuk mengukur variabel yang akan diukur.
Uji validitas kuesioner Rilla (2012) dengan Judul Pengaruh Penyuluhan Kesehatan tentang HIV Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap Siswa SMP Negeri 24 Surakarta, dengan menggunakan responden sebanyak 30 siswa, uji validitas dilakukan dengan prosedur yang sama dengan penelitian.
Hasil uji validitas menunjukkan terdapat 6 soal yang valid dari 10soal kuesioner pengetahan dan 7 soal yang valid dari 10 soal koesioner sikap. Pada kuesioner pengetahuan dan sikap semua soal dinyatakan valid dengan r>0,361.
2. Uji Reabilitas
Reabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilakn data yang dapat dipercaya juga.
Uji reliabilitas kuesioner Rilla (2012) dengan Judul Pengaruh Penyuluhan Kesehatan tentang HIV Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap Siswa SMP Negeri 24 Surakarta dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software komputer menggunakan model Alpha Cronbach. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha minimal 0,7. Hasil uji reliabilitas menunjukkan skor Alpha Cronbachpada kuesioner pengetahuan 0,862 dan pada kuesioner sikap 0,874. Pada kuesioner pengetahuan dan sikap dinyatakan reliabel karena dengan skor Alpha Cronbuch>0,7.

H. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari lembar observasi yang ada maka dilakukan pengolahan data. Pengolahan data tersebut dengan tahap-tahap sebagai berikut: 


1. Editing 
Setelah data terkumpul maka akan dilakukan editing atau penyuntingan untuk memeriksa setiap lembar kuisioner dan lembar observasi yang telah diisi, lalu data dikelompokkan sesuai kriteria yang telah ditetapkan. 
2. Koding 
Dilakukan untuk memudahkan pengolahan data yaitu dengan melakukan pengkodean pada daftar pertanyaan yang telah diisi yaitu setiap keluhan/jawaban dari siswa.
3. Tabulasi data 
Setelah dilakukan pengkodean kemudian data dimasukkan kedalam tabel menurut sifat-sifat yang dimiliki yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk memudahkan penganalisaan data. 

I. Analisa Data 
Setelah memperoleh nilai dari masing-masing tabel selanjutnya data dianalisa dengan komputer SPSS. 
1. Analisis Univariat 
Dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Analisa ini menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap variebel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat 
Dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Data yang diperoleh dalam bentuk ordinal dianalisa dengan menggunakan uji statistik yaitu uji Wilcoxon pada variabel pengetahuan dan uji McNemar pada variabel sikap, uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual pada siswa dengan tingkat kepercayaan 95% atau α=5% (0,05).
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